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Abstract : In the concept of Model Driven Architecture (MDA). There is an Computation
Independent Model or known as BPMN and Platform Independent Model or known as UML. In the
process of conversion fr@PMN to UML is still done manually and it is feared that the quality is
not maintained. Because the quality of the results of the conversion depends on who is doing it. This
research aims to build a website that can convert it automatically The process of conversion from
BPMN to UML using Business Process Modelling (BPM) data with the Bizagi Modeler format as
input Befor becoming UML, the data is converted to DrawIO with XML type. From DrawIO, UML
can be visualized. The process of visualization refers to rules made by Rhazali. The system created
can visualize UML from BPM data with BPM input must comply with rules of Thazali, the output
will also follow from the above rules and DrawlO is actually a standalone platform but still be

displayed in PNG format.
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gtsiness Process Model Notation
(BPMN) merupakan suatu cara untuk
mengambarkan proses bisnis yang didasarkan
pada teknik diagram alur, dirangkai untuk
membuat model grafis dari operasi-operasi bisnis
yang terdapat aktivitas-aktivitas dan control-
kontrol alur yang mendefinisikan urutan kerja
(Ramdhani, 2015). Sebelum membuat BPMN
harus me,rraatd;m memahami proses bisnis yang
ada karena BPMN berfungsi sebagai penjembatan
antara perancangan dan implementasi proses
bisnis (Helmi, Aknuranda, & Saputra, 2018).
Pemodelan proses bisnis dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem sebagai dasar
pengembangan sistem informasi (Sari & Tj,
2015).

BPMN tidak bisa dijadikan dasar dari
pengembangan suatu aplikasi. Karena
berdasarkan MDA (Model Driven gh:'tec'mre)
BPMN  berada pada level Computation
Independent Model (CIM) perlu untuk mencapai
PIM (Platform Independent Model).
CIM(Computation Independent Model) adalah
model yang digunakan oleh manajer bisnis dan
andlisis untuk mengambarkan proses bisnis. CIM
tidak menunjukan detail struktur melainkan
menjembatani kedua orang ahli (Betari, Filali,
Azzaoul, & Amine Boubnad. 2018) .Berarti
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ketika seseorang ingin membangun suatu sistem
maka perlu dibuat juga UML. Karena UML akan
dijadikan rancangan dasar dalam pengembangan
sistem (§Endri, 2018).

Unified Modeling Language (UML)
telah menjadi standar de facto untuk
pengembangan sistem berorientasi objek dan
akan segera menjadi standar internasional. UML
menjanjikan  untuk  meringankan  beberapa
masalah yang terkait dengan pengembangan
perangkat lunak berorientasi objek (Grossman,
Aronson, & McCarthy, 2005).

Model UML memiliki banyak jenis
diagr;um]ML memliki berbagai diagram antara
lain : Diagram use case, diagram aktivitas,
diagram sekuensial, diagram kelas, dan lain
sebagainya.  Berbagai  diagram  tersebut
memberikan pengertian yang berbeda terhadap
sistem (Sholig & Robandi, 2010). UML bisa
lamg sebagai blueprint karena dengan UML
bisa diketahui informasi secara detail tentang
koding program atau membaca cara Kkerja
program (Wati & Kusumo, 2016).

Permasalahannya adalah dalam proses
konversi dari BPMN ke UML masih dilakukan
manual dan dikhawatirkan tidak mematuhi kaidah
dalam MDA (Model Driven Architecture).
Ataupun dalam prosesnya tidak mengambarkan
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secara utuh apa yang terjadi di CIM. Proses
konversi dari CIM ke PIM sangat bergantung
terhadap perancang sehingga kualitas dari PIM 1tu
sendiri tidak terkontrol (Wei, Mei. Zhao, & lie
Yang, 2005).

Solusi dari permasalahan diatas adalah
membuat suatu aplikasi yang dapat menkonversi
BPMN ke UML. Dengan aplikasi ini dalam
proses konversi tidak terpengaruh kualtias dan
sudah terstandarisasi karena menggunakan suatu
aturan yang sama.

Aturan yang digunakan pada aplikasi ini
menggunakan aturan dari (Rhazali, Mouloudi, &
Hadi, 2014), Didalam jurnal yang dibuat oleh
(Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014) dijelaskan
bagaimana proses membuat proses BPM sampai
dengan  bagaimana  mentransformasikannya
menjadi UML (Class Diagram dan Usecase
diagram).

Untuk aturan dalam membangun bpmn
akan disebutkan sebagai berikut :

1. Aturan membangun Diagram Kolaborasi

BPMN

a. Menjelaskan secara sederhana dan
untuk pembuatan sub  proses
berkisar 4 sampai 12 rask.

b. Jika sub proses kurang dari 4 rask
atau merupakan operasi pelengkap
maka akan digabungkan

¢. Hindari penyajian manual

d. Model hanya menyajikan deskripsi
kegiatan yang umum

e. Fokus pada sub proses dan
urutannya

f. Identifikasi Aktor yang terlibat

g. Hindari pengunaan Gateway.

2. Aturan untuk membangun Diagram

Proses BPMN

a. Detailkan sub proses
beberapa rask

b. Jangan mewakili tugas manual dari
diagram kolaborasi bpmn

¢. Memiliki Gateway

menjadi

d. Menambahkan dataobject pada
setiap task
Sedangkan  untuk  aturan  dalam

melakukan transformasi dari BPMN ke UML
akan disebutkan sebagai berikut :
1. Aturan CIM ke Use Case
a. Setiap tugas dalam proses level
akan dijadikan menjadi usecase
b. Pada kolaborasi level bpm, rask
yang berada dalam suatu maka pool
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tersebut akan menjadi aktor wuse

case
¢. Jika terdapat gerbang eksklusif
diantara maka akan menjadi

“extend” pada usecase
d. Jika terdapat tugas yang berurutan
maka akan menjadi “include” pada

usecase

e. Dalam  menerjemahkan  harus
berurutan dan tidak boleh berjalan
mundur

f.  Setiap task yang ada di kolaborasi
level akan diterjemahkan sebagai
package

2. Aturan dari Process Level ke Class

a. Dalam proses level, daraobject
akan diubah menjadi classes

b. lJika ada dataobject yang memiliki
nama sama maka hanya akan
dijadikan satu class saja

Tetapi didalam jurnal yang dibuat oleh
(Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014) masih di
Bahasa ATL (Atlas Transformation Language).
ATL ini belum bisa digunakan seperti aplikasi
pada umumnya.

Pada jurnal ini, penulis menggunakan
Bizagi Modeler sebagai aplikasi pembuat BPM
(Input) dan menggunakan DrawlO sebagai
keluaran untuk menvisualisasikan UML . Untuk
DrawlQ dan Bizagi Modeler menggunakan XML
sebagal penyimpanan obyek.

Data yang didapatkan dari Bizagi
Modeler berupa XML. Penulis memutuskan
untuk melakukan konversi berupa JSON. Karena
JSON dapat di-parsing dan diperlukan sebagai
array.

Hasil dari aplikasi ini adalah dapat
mengeluarkan UML  dengan memanfaatkan
DrawlO. DrawlO ini adalah platform independen
yang berfungsi menvisualisasikan XML. UML
yang dibangun didasarkan dengan aturan-aturan
(Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014) dan tambahan
aturan dari penulis, sehingga aplikasi ini bisa
terstandar.

METODE

Didalam sistem aplikasi konversi BPMN
ke UML melalui beberapa tahapan. Tahapan yang
dilalui melalui 3 area besar.3 area besar itu adalah
Diag decompress, XML Extraction, dan UML
generate based DrawlO syntax. Untuk tabel yang
digunakan ada dua. vaitu tabel users dan tabel
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histories.Tabel digunakan untuk
menyimpan credential pengguna dan tabel
histories digunakan untuk menyimpan file bpm
dan hasil konversinya yang sudah pernah
dilakukan oleh pcnggummTahapau yang
dilakukan oleh sistem ini dapat dilihat pada
gambar 1,
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Gambar 1 : Konversi BPMN ke UML

Diag Decompress

Diag Decompress merupakan suatu fase
yang bertujuan untuk mengeluarkan file-file yang
berada di dalam file bpm yang telah diupload
oleh pengguna.Fase ini merupakan langkah awal
dari aplikasi ini karena fase ini bertugas untuk
mengolah file bpm menjadi diagram.xml.

Di diagram.xml memiliki data-data yang
berguna untuk melakukan konversi ke
UML.Untuk mendapatkan file diagram.xml ini
sistem melakukan dua kali unzip yaitu unzip file
bpm untuk mendapatkan file dengan ekstensi

diag.  setelah  file dengan ekstensi diag
didapatkan lalu dilakukan wnzip lagi untuk

mendapatkan file diagram.xml.

Jika di BPMN memiliki dua diagram
maka terdapat juga dua file diag.Di satu file diag
juga terdapat satu file diagram.xmlJadi satu
diagram di Bizagi Modeler diwakili oleh satu
diagram.xml.
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Setelah file diagramxml yang didapat
dari  proses diag decompression. Langkah
selanjutnya adalah melakukan xm! extraction.

XML Extraction

XML Extraction merupakan suatu fase
yang bertujuan untuk mf:aapalkan data-data
yang berasal dari file bpm yang telah diupload
oleh pengguna Fase ini merupakan langkah kedua
dari aplikasi ini.

Didalam fase ini, sistem melakukan
pengolahan data dari diagram.xml. Agar sistem
dapat membaca dan mengambil data dari
diagram.xml. Langkah yang diambil oleh penulis
adalah melakukan konversi dari XML menjadi
JSON. Penulis beranggapan bahwa JSON lebih
mudah  digunakan karena JSON  dapat
diperlakukan sama seperti array.

Data yang diperoleh dari hasil konversi
XML ke JSON tergolong cukup banyak. Data
yang diambil akhirnya ada 4 vyaitu Data Task,
TaskRelation, Usecase, dan Dataobject. Data
Task akan digunakan untuk menampilkan usecase

di  Usecase diagram, Data TaskRelation
digunakan untuk menentukan relasi antar
usecase, Data dataobject digunakan untuk

menampilkan classes pada class diagram, dan
Data Usecase digunakan untuk mengetahui aktor
yang terlibat dalam suatu rask.

Semua data yang diperoleh diatas dari
proses iterasi dikarenakan data yang didapat
berupa array. Data yang sudah didapat tadi
disimpan pada attribut kelas “Files” sebelum
nanti digunakan oleh kelas lain.

Data yang sudah didapat melalui proses
“Diag Decompress™ akan di pindahkan ke kelas
"Validation . Didalam kelas “Validation™ terjadi
proses cleansing. Yang dimaksud proses
cleansing disini adalah melakukan pembersihan
terhadap dataobject yang memiliki nama yang
sama, penghapusan non-rask yang ada didalam
data rask, dan merger array di data usecase.

UML Generate Based DrawlQ Syntax

UML Generated Based DrawlO Synrax
merupakan suatu fase yang bertujuan untuk
memasukkan data yang diperoleh dari proses
sebelumnya dan dimasukkan ke dalam file
XML .Fase ini merupakan langkah terakhir dari
aplikasi ini.

Didalam fase ini, sistem melakukan
generate XML yang datanya berasal dari Kelas
“Files” dan “Validation”. Sebelum memasuki
pada fase ini, sistem perlu melalui “Files™ dan
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“Validation™ karena data perlu dipastikan sudah
sesual kebutuhan dan sesual dengan aturan dari
(Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014) dan aturan
tambahan yang dibuat oleh penulis.

Didalam fase “Create File” ini
melakukan crafting string yang sesuai dengan
format dari DrawlO. Format dari DrawlO terdiri
dari 3 bagian. 3 bagian yang ada didalam i
DrawlO adalah header content, dan footer.

Tahap header ini adalah melakukan
crafting string. Di header menyimpan data-data
yang nanti nya juga akan digunakan pada bagian
content.Data-data  yang  dimaksud  adalah
perangkat yang digunakan untuk akses, versi
drawio, dan jumlah halaman.

Tahap content ini adalah melakukan
crafting string. Di content menyimpan data-data
diagram UML untuk nantinya ditampilkan di
DrawlQO. Karena aplikasi i menghasilkan
keluaran UML (Usecase diagram & Class
Diagram) maka pada DrawlO dapat dipastikan
total halaman akan genap. Diagram dengan
halaman ganjil adalah Usecase diagram dan
halaman genap adalah Class diagram.

Didalam tahap ini ada dua methed yaitu
classGen dan usecaseGen. Method classGen
berfungsi untuk mengenerate class diagram yang
sesuai dengan sintaks DrawlO dan didasarkan
pada data yang didapat dari “eollecting
dataobject”. Pada akhir ketika sudah dihasilkan
crafted string maka akan di encode melalui tiga
tahap. Tiga tahap yaitu encodeURIComponent,
gzdeflate, dan baseb4encode.

Method usecaseGen berfungsi untuk
mengenerate usecase diagram yang sesual
dengan sintaks DrawlQ dan didasarkan pada data
yang didapat dari “collecting task”, “collecting
usecase”, collecting taskrelastion” Didalam
method usecaseGen masih terdapat dua method
yang dibutuhkan yaitu firstStageUsecase dan
sendStageUsecase. Merhod  firstStageUsecase
berfungsi untuk mendefiniskan fask mana saja
yang memiliki relasi asosiasi ke aktor. Dan
method  scndStageUsecase  berfungsi  untuk
mendefinisikan rask mana saja yang memiliki
relasi extend atau include ke task yang tergolong
firstStageUsecase. Pada akhir ketika sudah
dihasilkan crafted string maka akan di encode

melalui  tiga tahap. Tiga tahap yaitu
encodeURIComponent, gzdeflate, dan
baset4encode.

Tahap footer ini adalah melakukan
crafting string. Di  footer bertujuan untuk

menutup tag mxfiles. Hal ini diperlukan karena
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berdasarkan konsep XML semua tag perlu ditutup
kembali.
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Gambear 2 : Collaboration Diagram Recruitment

BPMN diatas menjelaskan tentang alur
proses bisnis recruitment. Proses bisnis ini
menjelaskan dari tahap pengajuan penambahan
pegawai hingga penempatan. Proses bisnis ini
diawali oleh Requester yang nanti nya akan
diteruskan ke Human Resources.D1  human
resources sendiri melalui beberapa rask. Task-
task yang dilalui oleh Analyze Requistion. Job
Vacancy Advertisement, Selection, dan
Onboarding. Tetapi pada collaboration diagram
tidak akan membahas secara detail. Di dalam
collaboration diagram hanya akan membahas
garis besar dari suatu proses bisnis. Untuk proses
keseluruhan dapat dilihat pada gambar 2.

BPMN diatas menjelaskan tentang alur
proses bisnis dari Job Vacancy Advertisement.
Proses bisnis ini menjelaskan dari tahap choose
requisition sampal notification. Proses bisnis ini
diawali oleh Human resources yang memilih
requisition dan diakhir di notification. Di process
diagram akan membahas secara detail. Di dalam
process diagram membahas cukup detail bahkan
terdapat gateway yang menunjukan terdapat
mses yvang bercabang . Untuk proses keseluruhan
dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 5 : Process Diggram Job Vacancy
Advertisement

Sampel ini nantinya akan diupload ke
aplikasi. Aplikasi ini sebenarnya terbagi kedalam
3 area besar, yaitu Diag decompress, XML
Extraction, dan UML generate based DrawlQ
syntax. Proses keseluruhan dapat dilihat pada
gambar 1.

Diag Decompress

Pada tahap Unzip file bpm mengalami
dua kali. Pertama untuk mendapatkan file dengan
ekstensi diag dan yang kedua untuk mendapatkan
file “Diagram.xml”. Setelah “Diagram.xml”
didapatkan maka akan dikonversi keIJSON agar
lebih mudah dibaca dan diakses dalam bentuk
array.

Berdasar data yang diperoleh dari
“Diagram.xm!” maka bisa dilanjutkan pada tahap
kedua yaitu “Extract Data”. Pada tahap ini JSON
tadi akan di parsing untuk mendapatkan data
yang diperlukan seperti Task, TaskRelation,
DataObject, dan Usecase.

XML Extraction

Pada proses “collecting task™ aplikasi ini
berfokus pada array “WorkFlow Activity”. Di
array tersebut tersimpan semua yvang berada
di satu “Diagram.xml”. Hasil proses ini dapat
dilihat pada gambar 5.

Array
!
@] == Array
{
[Job Vacancy Advertisement] == Array
[
[8] = start
[1] == Choose Requistion
[2] = Review Requistion
[3] = gateway

Create Job Description

¥

[5] = gateway
[6] = Advertisement
[7] = gateway

18] == Receive CV
[8] = Natification
[18 » v

Gambar 4 Result Collecting Task

r

Pada proses “collecting taskrelation’
aplikasi ini berfokus pada array “WorkFlow
Transition™. Di array tersebut tersimpan semua
Relasi dari satu task ke laain yang berada di
satu “Diagram.xml”. Hasil proses ini dapat dilihat
pada gambar 4.

Array

8] = Array
i

[from] == start
[to] == Choose Requistion
[diagram] == Job Vacancy Advertisement
)
| Array

[2] == Array
[
[trom) == Review Mequistion
[to]l =» gateway
|disgram] == Jab Vacancy Advertisesent

Gambar 3 ; Result Collecting TaskRelation

Pada proses “collecting dataobject”
aplikasi ini berfokus pada array “WorkFlow
DataObject”. Di array tersebut tersimpan semua
dataoffft yang berada di satu “Diagram.xml”,
Hasil proses ini dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6 : Result Collecting Dataobject

Dan yang terakhir dalam tahap “extract
data”™ yaitu “Collecting usecase”™. Tahap i
bertujuan untuk mengambil actor yang terlibat
dalam task.Tahap ini berfokus pada array
B orkFlow @attribute”. Hasil pengambilan data
ini dapat dilihat pada gambar 7.

[Requester] == Array

[a] =» Recruitment Requistion
] L
[Requester] == Array
[a] == Recrultment Requistion
Humarn Resources] == Array
@] == Analyre Reguistion
[1] == Selectian

[2] == Onboarding

Gambar 7 : Result Collecting Usecase

Setelah data yang didapatkan tadi lalu
akan di bersihkan yaitu memastikan dataobject
tidak boleh ganda dan task yang ada harus bersih
dari “start”, "gateway”, dan "end”.

UML Generate based DrawlO Syntax

Pada tahap Create file adalah suat
tahapan yang menerjemahkan dari data yang
didapat menjadi DrawlO. Dalam hal ini karena
DrawlO menggunakan XML maka aplikasi harus
dapat melakukan crafting string agar cocok
dengan sintaksis yang diterima oleh DrawlQ.

Didalam file DrawlO terbagi menjadi
tiga bagian. Tiga bagian itu adalah header,
content, dan footer. Pada bagian Mengenerate
header disini berfungsi untuk mendefinisikan
dimana file drawio dibuat, diakses dengan
perangkat apa, tanggal dibuat, versi drawio yang
digunakan, dan jumlah halaman yang ada . Ketika
sudah digenerate oleh aplikasi , crafted string tadi
akan dimasukkan file. Hasil dari Generate dapat
dilibat pada 8.

Gambar 8 : Result Generate Header

Mengenerate diagram disini berfungsi
untuk menampilkan data-data yang sudah didapat
dari tahap Collecting Data. Dalam mengenerate
diagram, ada dua merhod yaitu classGen dan
usecaseGen. Method classGen berfungsi untuk
mengenerate class diagram yang sesual dengan
sintaks DrawlQO dan didasarkan pada data yang
didapat dari “collecting dataobject™.

Gambar 9 : Result Class Diagram belum di
encode

Tetapi pada gambar 9  belum bisa
digunakan oleh DrawlO Dikarena kan hams di
enskripsi melalui tiga tahap, yaitu
encodeURIComponent, gzdeflate, dan base6d.
Ketika sudah melalui 3 hal tersebut maka hasilnya
dapat dilihat pada gambar 10 dan sudah sesuai
standar DrawlO.

JSIKA Vol. 77, No. 77, Tahun 2077, ISSN 2338-137X
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Gambar 10 : Result Class Diagram sudah di encode

Method usecaseGen berfungsi untuk
mengenerate  usecase diagram  yang sesual
dengan sintaks Drawl0 dan didasarkan pada data
yang didapat dari “collecting fask”™, “collecting
usecase”, collecting  taskrelastion” Didalam
method usecaseGen masih terdapat dua method
yang dibutuhkan yaitu firstStageUsecase dan
sendStageUsecase. Method  firstStageUsecase
berfungsi untuk mendefimiskan fask mana saja
yang memiliki relasi asosiasi ke aktor. Dan
method  scndStageUsecase  berfungsi  untuk
mendefinisikan fask mana saja yang memiliki
relasi extend atau include ke task yang tergolong
firstStageUsecase.Hasil dari@rhod dan telah
melewati 3 tahap encode dapat dilihat pada
gambar 11.

TWnlkes A FPBa LuBCEMDY NS 1Py B LA TH AR+ ENAZ LBH] Ttk kH b T rofMle20m Ty
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VISR T Powin IS 1 c Tua 2 Leni g ik g 1A T 7 7O 5 owebir Codonk LoF SeBiiie

siruef Py EYRGKF

ThBEG T dpwd
ThIEINT [andE M Buis ol T PN S * el URZZTOF Ny 8 I0a
i AOKCSIAGYSA L AVC DS calih SR s Sndhn f /Bt

/YT 100 T LMY Dipics o 1AM ] /) € WIS S2 PN UG TY 2+ 3/ TOFy S L5 12

Gambar 12 : Result Usecase diagram sudah di encode

Dan yang terakhir adalah mengenerate
footer. Langkah ini sebenernya adalah langkah
terakhir dan paling mudah karena dilangkah ini
hanya memambahkan penutup tag dari mxfiles.
Setelah tahap-tahap diatas sudah selesai maka
hasil konm pun sudah dapat dilihat. Hasil dari
konversi dapat dilihat pada gambar 12 dan
gambar 13.

Pada gambar 12 merupakan hasil dari
gambar 2 dan gambar 3. Gambar 12 didapat dari

collecting task, collecting taskrelation, dan
collecting  usecasereview  requisition  ini
mempunyai relasi sekuensial dari  choose

requisition jadi review requisition memiliki relasi
include ke choose requisition. Review requisition
Jjuga memiliki relasi ke gateway yang berhulu ke
create job description maka kedua wusecase itu
memiliki relasi extend.
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Job Vacancy Advertisemant _.'

Gambar 11 : Result Usecase Diagram

Requistion

RequistionDetail

Gambar 13 : Result Class
Diagram

Pada gambar [3 adalah hasil dan
konversi yang keluaran nya adalah class
diagram.Class diagram ini didapat dari collecting
dataobject Hasil dari collecting dataobject dapat
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dilihat pada gambar 6 untuk melihat kecocokan
nya.

SIMPULAN

Berdasarkan dari gambar 12 dan gambar
13 aplikasi dapat mengkonversi dari BPMN
(Bizagi Modeler) ke UML (DrawlQ). Hasil
tersebut menunjukan bahwa penelitian ini telah
berhasil mengimplementasikan  Aturan-aturan
yang dibuat oleh (Rhazali, Mouloudi, & Hadi,
2014) dan menggunakan aturan tambahan dari
penulis untuk menyokong aplikasi ini.
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